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Irawati, S.Pd.I, M.Pd.I yang telah sudi meluangkan waktu, tenaga dan 
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banyak mendapatkan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu sebagai ungkapan 
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dalam setiap langkahku. 
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Tunggu helmi di surga ibuku sayang, I Love You Forever ibu 

sayang 
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Terimaksih atas ridho yang ayah dan ibu berikan karna 
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ABSTRAK 

 

Helmi Syaputra (2023) :  Pengaruh Persepsi Siswa tentang Manajemen 

Sarana dan Prasarana terhadap Kualitas 

Pelayanan Administrasi di SMA Negeri 1 

Bangkinang 

 

Manajemen sarana dan prasarana merupakan pengelolaan dan pengawasan sarana 

dan prasarana yang ada disekolah, dengan pengelolaan sarana prasarana yang 

baik, maka sarana dan prasarana yang ada di sekolah dapat berkontribusi lebih 

optimal terhadap kualitas pelayanan di sekolah. Suksesnya kualitas pelayanan 

Administrasi disekolah didukung dan dipengaruhi oleh adanya pendayagunaan 

semua sarana dan prasarana pendidikan yang ada di sekolah secara efektif dan 

efisien Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

persepsi siswa tentang manajemen sarana dan prasarana terhadap kualitas 

pelayanan di SMA Negeri 1 Bangkinang dan juga melihat faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kedua variabel tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan teknik penelitian analisis regresi linier sederhana 

yang mengkaji tentang pengaruh persepsi siswa tentang manajemen sarana dan 

prasarana (X) terhadap kualitas pelayanan administrasi (Y) di SMA Negeri 1 

Bangkinang. Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh 

antara persepsi siswa tentang manajemen sarana dan prasarana terhadap kualitas 

pelayanan di SMA Negeri 1 Bangkinang. Populasi pada penelitian ini berjumlah 

300 orang yaitu peserta didik, dengan mengambil  sampel 30% dari populasi yaitu 

90 orang. Teknik sampel yang digunakan yaitu Simple  Random Sampling dengan 

menggunakan bantuan analisis dari aplikasi SPSS Statistic 23. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa 

tentang manajemen sarana dan prasarana terhadap kualitas pelayanan di SMA 

Negeri 1 Bangkinang dengan taraf signifikan 5% yaitu 0,2681 (0,779 > 0,2681). 

Dan hasil perhitungan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,607. Hasil 

perhitungan koefisien determinasi (R Square) sebesar 60,7%. Sedangkan sisanya 

39,3% (100%-60,7%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini. Sekolah diharapkan agar selalu melakukan evaluasi 

berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pelayanan  di SMA Negeri 1 

Bangkinang . 

 

Kata Kunci: Manajemen Sarana dan Prasarana, Persepsi Siswa, Kualitas 

Pelayanan Administrasi 
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ABSTRACT 

Helmi Syaputra, (2023): The Influence of Facilities and Infrastructure 

Management toward Quality of Education at State 

Senior High School 1 Bangkinang 

Facilities and Infrastructure Management is the management and supervision of 

existing facilities and infrastructure in schools.  With good management of 

facilities and infrastructure, the existing facilities and infrastructure in schools can 

contribute more optimally to the quality of education in schools. The success of 

education quality in schools is supported and influenced by the effective and 

efficient use of all educational facilities and infrastructure in schools.  This 

research aimed at finding out the influence of facilities and infrastructure 

management toward quality of education at State Senior High School 1 

Bangkinang and the factors influencing both variables.  It was a quantitative 

research, and simple linear regression analysis technique was used in this research 

to study about the influence of facilities and infrastructure management (X) 

toward quality of education (Y) at State Senior High School 1 Bangkinang.  300 

students were the population of this research, and 30% of them or 90 students 

were the samples.  Simple random sampling technique was used in this research 

with SPSS Statistic 23 application to help the analysis.  The research findings 

showed that there was a significant influence of facilities and infrastructure 

management toward quality of education at State Senior High School 1 

Bangkinang with 5% significant level 0.268 (0.779>0.268).  Based on the 

calculation result, the determination coefficient (R Square) was 0.607 or 60.7%, 

and the rest 39.3% (100%-60.7%) was influenced by other variables that were not 

mentioned in this research.  The school was expected to always carry out 

continuous evaluations to improve the quality of education at State Senior High 

School 1 Bangkinang. 

Keywords: Facilities and Infrastructure Management, Service Quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah proses berkesinambungan yang harus 

Terus berjalan seiring dengan usia manusia. Pendidikan yang bermutu dan 

berkualitas tentunya akan menghasilkan sumber daya manusia yang dapat 

mengoptimalkan potensi sumber daya lainnya yang ada di sebuah Negara. 

Kartini Kartono menyatakan bahwa kunci pembangunan masa mendatang 

adalah pendidikan.
1
 Hal ini berarti, pendidikan diharapkan dapat 

menggerakkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas keberadaannya 

serta mampu berpartisipasi dalam gerak pembangunan. 

Di dalam jurnal pendidikan, konsep pengelolaan pendidikan agar dapat 

memberikan layanan administrasi yang baik terdapat banyak faktor 

mendukungnya salah satunya yaitu sarana prasarana di sekolah. Sarana dan 

prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang memainkan 

peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Keberhasilan 

semua program pendidikan yang diselenggarakan pada sebuah sekolah sangat 

tergantung kepada ketersediaan sarana dan prasarana sekolah dan kemampuan 

tenaga administasi dalam mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana 

pendidikan tersebut.
2
 

                                                             
1
 Aprijon, “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Guru SLTP, Menara Riau” Jurnal 

Kewirausahaan 13, No.1 (Januari- Juni 2014)  h.120 
2
 Barnawi, M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Yogyakarta. 2012), 

h.56 
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Dengan demikian sarana dan prasarana adalah suatu hal yang sangat vital 

dan sangat penting untuk menunjang kelancaran atau kemudahan dalam proses 

layanan administrasi, dalam pelaksanaan pelayanan administrasi sangat 

membutuhkan  sarana dan prasarana dari segi intensitas maupun untuk 

digunakan tenaga administrasi dalam kegiatan layanan administrasi. Sarana 

pendidikan merupakan suatu fasilitas proses belajar mengajar dan layanan 

administrasi baik yang bergerak maupun tidak bergerak yang sangat diperlukan 

agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur,efektif 

dan efisien.
3
  Semua sarana dan prasarana tidak akan memberikan kontribusi 

kalau tidak dikelola dan diawasi dengan professional, berdasarkan uraian 

tersebut dapat dikemukakan bahwa dalam mencapai kualitas pelayanan yang 

baik maka harus adanya manajemen sarana dan prasarana yang baik.  

   Dalam pasal 45 ayat 1 Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional 

dijelaskan:” Setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan 

sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan potensi dari segi fisik, emosional, kecerdasan 

intelektual, sosial, dan kejiwaan peserta didik”.
4
 

Dalam pencapian kulitas pendidikan yang baik tidak bisa terlepas dari 

manajemen yang baik pula, karena jika manajemen sudah baik maka harapan 

yang ingin dicapai dalam pendidikan juga semakin sempurna. Karena itu, 

                                                             
3
 Fatah, Syukur, Manajemen Pendidikan Berbasis Pada Madrasah, (Semarang:Pustaka 

Rizki Putra, 2011), h. 37 
4
 Kompri, Manajemen Pendidikan , (Bandung: Alfabeta, ) h. 238  
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seorang manajer harus membekali diri dengan kemampuan konseptual yang 

berkaitan dengan planning, organizing, actuating, dan controlling”.
5
 

Dengan demikian dibutuhkan manajemen untuk mengatur dan mengelola 

sarana dan prasarana yang ada di sekolah sehingga akan meningkatkan 

pelayanan administrasi termasuk di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Bangkinang.  

Berdsarkan Observasi yang dilakukan oleh penulis, bahwa terdapat 

kesenjangan yang terjadi yakni dengan sarana dan prasarana yang lengkap, 

namun pelayanan administrasi di SMA Negeri 1 Bangkinang  masih belum 

memuaskan, hal tersebut di buktikan dengan wawancara penulis dengan  bapak 

Abdul Halim, salah satu staff bidang sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 

Bangkinang, beliau menuturkan bahwa dalam beberapa tahun terakhir 

kepuasan pelanggan khususnya siswa dan orang tua siswa menurun dengan 

pelayanan administrasi di sekolah, beliau menuturkan hal tersebut diakibatkan 

banyaknya tenaga administrasi yang tidak menerapkan prinsip pelayanan 

prima, beliau mengatakan hal-hal tersebut diakibatkan karena beberapa faktor 

diantaranya karena latar belakang tenaga kependidikan yang tidak administrasi 

pendidikan dan kurangnya wawasan dan pengalaman, sehingga semua fasilitas 

sarana dan prasarana sekolah seperti komputer, print, scanning, mesin foto 

copy  tidak bisa di optimalkan dengan baik untuk meningkatkan prestasi dan 

kualitas SMA Negeri 1 Bangkinang. 

                                                             
5
 Maryatul Wakiah dan Jamaluddin Usman, “Manajemen Peningkatan mutu kompetensi 

lulusan bidang kewirausahaan dalam memenuhu standar nasional pendidikan di sekolah menengah 

kejuruan An- nuqoyyah guluk-guluk sumenep jawa timur” Jurnal Studi Islam , e-ISSN 2655-

5700, Vol. 3, No 1, Juni 2020 , h. 72 
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Dan juga hal tersebut dibuktikan dengan data dari kemendikbud.co.id 

tentang 18 SMA tervaforit di kabupaten Kampar, namun SMA Negeri 1 

Bangkinang  tidak termasuk kedalam laman data kemendikbud.co.id tersebut
6
. 

Kemudian juga di laman berita kompas, tentang 15 SMA terbaik di riau versi 

nilai UTBK 2022, namun di dalam laman berita tersebut SMA Negeri 1 

Bangkinang tidak termasuk dalam daftar tersebut.
7
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMA 

Negeri 1 Bangkinang diperoleh beberapa informasi terkait kondisi sarana 

prasarana di sekolah ini. Peneliti menemukan gejala-gejala yaitu: 

1. Sarana dan prasarana seperti komputer dan lemari tempat penyimpanan 

arsip yang  lengkap dan  seharusnya dapat tertata dengan rapi namun 

kenyataannya arsip dan data siswa masih ada yang tidak pada tempatnya.  

2. Adanya tenaga administrasi sekolah yang tidak berlatar belakang dari 

administrasi pendidikan 

3. Tenaga administrasi jarang pada jam kerja 

4. Masih ada tenaga administrasi yang lambat dalam menyelesaikan 

pekerjaan  

5. Masih minimnya pengetahuan tenaga administrasi dalam hal teknisi dasar 

komputerisasi, sehingga dengan sarana dan prasarana yang memadai 

tersebut tidak dapat dimaksimalkan dengan baik. 

                                                             
6
 Kemendikbud, “ Data 18 SMA Favorit Di Kab. Kampar” 

https://www.kemdikbud.co.id/data/data-18-sma-favorit-di-kab-kampar/ , (19 November 2022) 
7
 Mahar Prastiwi, “ 15 SMA Terbaik Versi nilai UTBK 2022” 

https://www.kompas.com/edu/read/2022/08/30/142030171/15-sma-terbaik-di-riau-versi-nilai-

utbk-2022-ada-sekolah-incaranmu,  ( Di Akses pada tanggal 30 Agustus 2022, 14: 20 WIB). 

https://www.kemdikbud.co.id/data/data-18-sma-favorit-di-kab-kampar/
https://www.kompas.com/edu/read/2022/08/30/142030171/15-sma-terbaik-di-riau-versi-nilai-utbk-2022-ada-sekolah-incaranmu
https://www.kompas.com/edu/read/2022/08/30/142030171/15-sma-terbaik-di-riau-versi-nilai-utbk-2022-ada-sekolah-incaranmu
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Berdasarkan latar belakang dan paparan gejala diatas penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan mengangkat judul; “ Pengaruh Persepsi Siswa 

tentang Manajemen Sarana dan Prasarana terhadap Kualitas Pelayanan  

Administrasi di SMA Negeri 1 Bangkinang ”. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam penelitian ini sesuai dengan bidang 

keilmuan yang peneliti jalani yaitu manajemen pendidikan islam tepatnya 

pada mata kuliah Manajemen Sarana dan Prasarana. 

2. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini urgent untuk diteliti karna 

dengan fasilitas yang memadai namun hasil pembelajaran dan mutu 

pendidikannya rendah. 

3. Sepanjang pengetahuan peneliti judul ini belum pernah diangkat dan 

diteliti oleh mahasiswa UIN Suska Riau khususnya Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Kosentrasi Administrasi 

Pendidikan  

4. Peneliti merasa mampu meneliti masalah-masalah yang terdapat di 

lapangan 

5. Lokasi penelitian terjangkau oleh penelitian. 

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul, maka peneliti 

perlu membuat adanya menegaskan beberapa istilah sebagai berikut: 
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1. Manajemen Sarana dan Prasarana 

Manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan yang mengatur 

untuk mempersiapkan segala peralatan/material bagi terselenggaranya 

proses pendidikan di sekolah.
8
 Manajemen Sarana dan Prasarana 

Pendidikan merupakan seluruh proses pengadaan, pendayagunaan, dan 

pengawasan terhadap seluruh peralatan dan hal-hal yang berkaitan dengan 

penunjang proses pendidikan. Sarana dan prasarana merupakan suatu alat 

atau bagian yang memiliki peran sangat penting bagi keberhasilan dan 

kelancaran suatu proses, termasuk juga dalam lingkup pendidikan. 

Sedangkan Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang mutlak dipenuhi 

untuk memberikan kemudahan dalam menyelenggarakan suatu kegiatan 

walaupun belum bisa memenuhi sarana dan prasarana dengan semestinya.  

2. Persepsi 

Menurut Bimo Walgito  persepsi merupakan suatu proses yang 

didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya 

stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut proses 

sensoris. Proses ini diteruskan oleh stimulus dan dilanjutkan ke proses 

persepsi
9
.  

Menurut Sugihartono  “Pengindraan atau sensasi adalah masuknya 

stimulus ke dalam alat indra manusia”. Setelah stimulus masuk ke alat 

indra manusia, maka otak akan menerjemahkan stimulus tersebut. 

Kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus tersebut disebut dengan 

                                                             
8
 Rohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung : PT Refika Aditama, 2010),  h. 26 

9 Walgito, Bimo. Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta:Andi Offset, 2004) h.45 



 

 

 

7 

persepsi. Persepsi merupakan proses untuk menerjemahkan atau 

menginterpretasi stimulus yang masuk dalam alat indera. 

3. Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan adalah keseluruhan ciri-ciri dan karakteristik- 

karakteristik dari suatu produk atau jasa dalam hal kemampuan untuk  

memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang telah ditentukan atau bersifat  laten, 

dengan menekankan pada orientasi pemenuhan harapan pelanggan untuk 

memperoleh kecocokan untuk pemakaian.
10

 

 Pelayanan adalah kegiatan atau manfaat yang ditawarkan oleh 

suatu pihak pada pihak lain yang pada dasarnya tidak menghasilakan 

kepemilikan.
11

 

 Menurut Moenir pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dengan landasan faktor melalui sistem, 

prosedur dan metode tertentu dalam rangka memenuhi kepentingan orang 

lain sesuai dengan haknya.
12

 Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan 

bahwa kualitas pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam 

pengelolaan layanan untuk memenuhi kebutuhan yang telah ditentukan 

dengan menekankan pada orientasi pemenuhan harapan pelanggan. 

 

  

                                                             
10 Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa teori & Praktek edisi 1, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2011), h. 21 
11

 Zulham Yamit, Manajemen Kualitas Produk dan jasa, (Yogyakarta: Ekonisa, 2001),  

h.55  
12

 Moenir, Manajemen Pelayanan Umum Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.26 
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D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dan gejala yang ditemukan peneliti 

di lapangan, maka peneliti dapat mengidentifikasi masalah yang ada 

dilapangan, adapun identifikasi masalah adalah sebagai berikut: 

a. Terdapat beberapa prasarana seperti komputer yang cukup lengkap dan 

ruang laboratorium yang seharusnya dapat meningkatkan pelayanan 

administrasi namun kenyataannya pelayanan administrasi  masih rendah 

yang ditandai dengan kurangnya kepuasan siswa tentang layanan 

administrasi di SMA 1 Bangkinang. 

b. Terdapat tata letak ruangan administrasi yang kurang nyaman dan 

kondusif yang menyebabkan kurangnya pelayanan administrasi di SMA 

Negeri1 bangkinang. 

c. Sarana dan Prasarana dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti aula 

kesenian dan lapangan untuk olahraga yang seharusnya dapat menarik 

minat siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler namun pada kenyataannya 

masih minim siswa yang mengikuti ekstrakurikuler dan menjadi salah 

satu faktor rendahnya mutu dan pelayanan di SMA Negeri 1 Bangkinang. 

2. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian lebih terarah, maka penelitian 

memfokuskan permasalahan penelitian kepada “ Pengaruh Persepsi 

Siswa tentang Manajemen Sarana dan Prasarana terhadap Kualitas 

Pelayanan Administrasi di SMA Negeri 1 Bangkinang.” 
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3. Rumusan Masalah 

Adakah pengaruh secara signifikan persepsi siswa tentang manajemen 

sarana dan prasarana manajemen sarana prasarana terhadap kualitas 

pelayanan administrasi di SMA Negeri 1 Bangkinang 

E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah yang 

telah diuraikan di atas maka dapat dirumuskan tujuan utama penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui adakah pengaruh secara signifikan persepsi siswa 

tentang manajemen sarana prasarana terhadap kualitas pelayanan administrasi 

di SMA Negeri 1 Bangkinang. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian tujuan penelitian diatas maka dapat peneliti uraikan 

manfaat penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Secara teoretis 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk mengembangkan ilmu 

dalam bidang garapan manajemen pendidikan islam yang berhubungan 

dengan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dan kaitannya 

dengan pelayanan administrasi pendidikan. 

2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dan pengetahuan 

sekaligus pengalaman selama melakukan studi di Universitas Islam 
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Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan sebagai syarat memperoleh gelar 

sarjana pendidikan. 

a. Bagi sekolah 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam manajemen 

sarana dan prasarana untuk menjadi lebih baik dan bagus kedepannya 

khususnya dalam meningkatkan kualitas pelayanan administrasi 

b. Bagi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan koleksi perpustakaan dan 

bahan baca bagi mahasiswa UIN Suska Riau pada umumnya, serta 

menjadi bahan referensi bagi mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Pelayanan Administrasi 

           Menurut Lupiyoadi kualitas pelayanan adalah keseluruhan ciri-ciri 

dan karakteristik-karakteristik dari suatu produk atau jasa dalam hal 

kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang telah 

ditentukan atau bersifat laten, dengan menekankan pada orientasi 

pemenuhan harapan pelanggan untuk memperoleh kecocokan untuk 

pemakaian
13

. Maka dari itu kualitas pelayanan menjadi salah satu ukuran 

atas keberhasilan dalam memberi jaminan atas kepuasan bagi konsumen, 

melalui kualitas pelayanan seorang konsumen dapat memberikan penilaian 

secara obyektif dalam usaha menciptakan kepuasan konsumen. 

            Pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang 

bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat 

adanya interaksi antara konsumen atau hal-hal lain yang disediakan oleh 

pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan 

konsumen/pelanggan. Menurut Kotler pelayanan adalah kegiatan atau 

manfaat yang ditawarkan oleh suatu pihak pada pihak lain yang pada 

dasarnya tidak menghasilkan kepemilikan. Dari pengertian di atas dapat 

diambil kesimpulan kualitas pelayanan adalah tindakan atau perbuatan yang 

                                                             
13

 Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa teori & Praktek edisi 1, (Jakarta: Salemba  

Empat, 2011), h. 21 
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diberikan oleh seseorang kepada orang lain dalam bentuk bantuan layanan 

suatu urusan, sehingga orang lain tersebut mendapatkan keringanan atas  

urusannya. 

2. Strategi Mewujudkan Kualitas Pelayanan 

       Mewujudkan kualitas pelayanan tidaklah mudah, banyak faktor yang 

perlu dipertimbangkan dengan matang. Tjiptono menyatakan beberapa 

faktor yang perlu diperhatikan dalam membangun kualitas pelayanan 

adalah: 

a) Mengidentifikasikan determinan utama kualitas pelayanan.Setiap 

penyedia layanan wajib berupaya menyampaikan layanan berkualitas 

terbaik kepada pelanggannya. Upaya ini membutuhkan proses 

mengidentifikasikan determinan atau faktor penentu utama kualitas 

pelayanan berdasarkan sudut pandang pelanggan. Oleh karena itu, 

langkah pertama yang perlu dilakukan riset yang mendalam dalam 

rangka memahami determinan terpenting yang digunakan pelanggan 

sebagai kriteria utama dalam mengevaluasi pelayanan spesifik. 

Kemudian mengidentifikasi penilaian yang di berikan pelanggan 

sasaran terhadap organisasi dan pesaingnya berdasarkan determinan-

determinan tersebut. 

b) Mengelola ekspetasi pelanggan 

Semakin banyak janji yang diberikan, semakin besar pula ekspetasi 

pelanggan bahkan bisa menjurus menjadi harapan yang tidak realistis.  

c) Mengelola bukti kualitas pelayanan. 
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          Manajemen kualitas layanan berbasis bukti bertujuan untuk 

memperkuat persepsi pelanggan selama dan sesudah layanan 

disampaikan. Oleh karena itu pelanggan cenderung memperhatikan dan 

mempersepsikan fakta-fakta tangibles yang berkaitan dengan layanan 

bisa berupa fasilitas fisik pelayanan. (seperti gedung, kendaraan, dan 

sebagainya).  

d) Mendidik konsumen dengan pelayanan 

Membantu pelanggan dalam memahami sebuah pelayanan merupakan 

upaya positif untuk mewujudkan proses penyampaian dengan 

pengonsumsian pelayanan secara efektif dan efisien, sehingga dapat 

tercipta kepuasan yang lebih tinggi 

e) Menumbuh kembangkan budaya kualitas  

Budaya kualitas (quality culture) merupakan sistem nilai organisasi yang 

menghasilkan lingkungan yang kondusif bagi proses penciptaan dan 

penyempurnaan kualitas secara terus menerus. Budaya kualitas terdiri 

dari filosofi, keyakinan, sikap, norma, nilai, tradisi, prosedur, dan 

harapan yang berkenaan dengan peningkatan kualitas.  

f) Menciptakan Automating Quality 

Penyedia layanan wajib mengkaji secara mendalam aspek-aspek yang 

membutuhkan sentuhan manusia (high touch) dan elemen-elemen yang 

memerlukan otomatisasi (high tech) keseimbangan antara high touch dan 

high tech sangat dibutuhkan untuk menunjang kesuksesaan penyampaian 

layanan secara efektif dan efisien. 
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g) Menidaklanjuti pelayanan 

Dalam rangka menindak lanjuti pelayanan, organisasi perlu berinsiatif 

untuk menghubungi atau sebagian atau semua pelanggan guna 

mengetahui tingkat kepuasan dan persepsi mereka terhadap kualitas 

pelayanan yang akan mereka terima.
14

 

3. Indikator Kualitas Pelayanan 

Menurut Kotler, yang dikutip oleh Maman Rubaman, terdapat lima 

indikator kualitas pelayanan yang menjadi penentu tingkat kepuasan. 

Kelima indikator penentu kualitas pelayanan tersebut yaitu: 

a)  Keandalan (Reliability) 

 Yaitu kemampuan untuk memberikan layanan yang dijanjikan secara 

akurat dan terpercaya. 

b)  Daya tanggap (Responsiveness) 

 Yaitu kemampuan untuk membantu pelanggan dan memberikan jasa 

dengan cepat dan ketanggapan. 

c)  Keyakinan (Assurance) 

 Yaitu pengetahuan dan kesopanan pegawai serta kemampuan mereka 

untuk menimbulkan kepercayaan dan keyakinan. 

d)  Empati (Empathy) 

 Yaitu syarat untuk peduli, memberi perhatian pribadi bagi pelanggan. 

e)  Berwujud (Tangibles) 

                                                             
14

 Tjiptono Fandy, Service Management Mewujudkan Layanan Prima, (Yogyakarta:  

Andi, 2008), h. 99-103 
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            Penampilan fasilitas fisik, peralatan/perlengkapan, personil dan 

materi komunikasi.
15

 

             Dari dimensi di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan dapat 

dipengaruhi oleh lima faktor. Pertama, keandalan adalah sejauh mana 

pelanggan dijanjikan dan bagaimana mampu memberikan kinerja yang 

dijanjikan. Kedua, daya tanggap adalah suatu sikap yang mengacu pada 

kesediaan tenaga administrasi untuk pelanggan dan untuk menyediakan 

layanan yang cepat dan berguna. Ketiga, jaminan merupakan kepercayaan 

pelanggan memiliki tenaga administrasi yang berkualitas di sekolah dan 

kepercayaan yang muncul dari keyakinan bahwa organisasi tahu apa yang 

dilakukannya. Keempat, empati merupakan tingkat kemana organisasi 

tersebut dianggap peduli tentang pelanggan/orang tua siswa. Kelima, wujud 

merupakan elemen fisik yang menawarkan nilai, mulai dari produk hingga 

pelayanan tenaga administrasi atau fasilitas fisik organisasi. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan 

a) Faktor Kesadaran 

        Faktor kesadaran berfokus pada individu yang melakukan suatu 

tugas atau pekerjaan kesadaran pada kualifikasi pekerjaan, resiko yang 

dihadapi, konsumen yang ditangani dan cakupan tugas penting akan 

mempengaruhi perilaku seseorang dalam berhubungan dengan orang 

lain. Bahwa “kesadaran sebagai keadaan jiwa pada seseorang yang 

merupakan titik temu dari berbagai pertimbangan sehingga diperoleh satu 

                                                             
15

 U. Maman Rubaman, Mengukur Kepuasan Masyarakat terhadap Pelayanan 

Pendidikan, (dalam Jurnal Madani Edisi I/Mei 2008), h. 33 
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keyakinan, ketenangan, ketetapan hati dan keseimbangan dalam jiwa 

yang bersangkutan" Proses tumbuhnya kesadaran berbeda pada setiap 

orang, baik dalam hal kecepatan maupun dalam kualitas. 

           Hal ini tergantung pada kemampuan berpikir, penggunaan 

perasaan, pertimbangan dan pengambilan keputusan setiap individu. 

Disamping itu aspek eksternal individu seperti aspek sosial, keluarga dan 

teman. Pemahaman yang baik terhadap lingkup tugas seseorang 

menimbulkan kesadaran yang berpengaruh pada pengambilan keputusan 

pelayanan yang lebih baik. 

b) Faktor Aturan 

         Aturan biasanya memuat hal-hal yang mengikat dan merupakan 

patokan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Aturan memuat cara kerja 

normatif yang harus ditempuh suatu organisasi atau individu. Bahwa 

aturan yang dibuat untuk mengatur organisasi dan karena setiap aturan 

pada akhirnya menyangkut langsung ataupun tidak langsung kepada 

orang, maka masalah manusia dan sifat kemanusiaan nya harus menjadi 

pertimbangan utama.  

           Lebih lanjut dikatakan bahwa pertimbangan utama manusia 

sebagai subyek aturan ditujukan kepada hal penting antara 

lain:Kewenangan yaitu pembuat aturan haruslah memiliki kewenangan 

untuk itu karena kewenangan erat hubungannya dengan suatu tindakan 

atau perbuatan yang diambil, termasuk pembuatan aturan yang akan 

dilakukan, yaitu kemampuan bahasa tulis yang mampu secara lengkap 
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menerjemahkan secara lengkap kehendak pikiran.Pemahaman pelaksana, 

yaitu petugas pelaksana yang kelak akan terlibat langsung dengan aturan 

itu haruslah memahami lebih dulu maksud dari aturan. Disiplin dalam 

pelaksanaan adalah suatu bentuk ketaatan aturan baik tertulis maupun 

tidak tertulis. 

c) Faktor Organisasi 

           Organisasi pelayanan pada dasarnya berbeda dengan organisasi 

pada umumnya meskipun terdapat sedikit perbedaan dalam penerapannya 

karena sasaran pelayanan ditujukan kepada manusia yang mempunyai 

watak dan kehendak yang multi komplek. Oleh karena itu organisasi 

pelayanan ini lebih banyak ditekankan kepada pengaturan dan 

mekanisme kerjanya yang harus mampu menghasilkan pelayanan yang 

memadai. Sehingga faktor organisasi yang dimaksud disini adalah 

mengorganisir fungsi pelayanan baik dalam struktur maupun 

mekanismenya yang akan berperan dalam produk mutu dan kelancaran 

pelayanan yang meliputi sistem, prosedur dan metode yang berfungsi 

sebagai tatacara atau tata kerja agar pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan 

dengan lancar dan berhasil dengan baik 

d) Faktor Keterampilan dan Kemampuan 

          Bahwa kualitas pelayanan sangat dipengaruhi oleh kualitas 

kemampuan dan ketrampilan individu dalam melayani pengguna. 

Kemampuan berhubungan dengan kondisi psikologis seseorang dalam 

bekerja. Aspek mental, kepribadian dan sikap memberikan kontribusi 
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besar pada kemampuan. Kemampuan menunjukkan sikap yang optimis 

untuk dapat bertindak dalam segala hal sesuatu Ketrampilan lebih 

berorentasi pada penguasaan suatu teknik praktisyang sangat 

berhubungan dengan tingkat pekerjaan 

e) Faktor Sarana Pelayanan 

          Bahwa kualitas pelayanan yang tinggi harus didukung oleh sarana 

pelayanan yang lengkap. Sarana berfungsi untuk memudahkan 

pelayanan, memberikan kecepatan pelayanan yang lebih tinggi, 

menciptakan keakuratan dan kehandalan serta kejelasan informasi yang 

seharusnya dicatat yang hasil akhir bermuara pada efesiensi dan 

efektivitas pelayanan.
16

 

4.Persepsi Siswa 

          Menurut Slameto “Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya 

pesan atau informasi ke dalam otak manusia”. Menurut Ali “Persepsi adalah 

berkenaan dengan penggunaan indra dalam melakukan kegiatan”. Menurut 

Walgito “Persepsi merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu 

melalui alat inderaatau juga disebut proses sensoris”. Menurut Thoha  “ 

Persepsi adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap orang di dalam 

memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, 

pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman
17

. 
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      Persepsi adalah suatu anggapan yang ada pada pikiran manusia setelah 

menangkap suatu objek dengan panca indera setelah mengamati suatu objek. 

Persepsi mulai tumbuh sejak masih kecil akibat dari interaksi dengan orang 

lainJadi dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa merupakan sesuatu hal yang 

dilihat oleh mata, kemudian dirasakan oleh jiwa melalui pikiran seorang 

siswa, jadi segala apapun bentuk yang alami siswa di sekolah, baik itu tentang 

hasil manajemen sarana dan prasarana maupun mutu pendidikan di sekolah, 

siswa mempunyai persepsi di dalam dirinya masing-masing 

5.Pengertian Manajemen Sarana dan Sarana Pendidikan 

Adapun beberapa pendapat mengenai manajemen sarana prasarana 

yaitu menurut Rugaiyah manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan 

pengelolaan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh sekolah dalam upaya 

menunjang seluruh kegiatan, baik kegiatan pembelajaran maupun kegiatan 

lain sehingga seluruh kegiatan berjalan dengan lancar.  

 Dimana dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa manajemen 

sarana dan prasarana yaitu sebagai kegiatan menata mulai dari merencanakan 

(analisis kebutuhan), pengadaan, inventarisasi, pendistribusian, pemanfaatan, 

pemeliharaan, pemusnahan dan pertanggung jawaban terhadap barang-barang 

bergerak, perabot sekolah, alat-alat belajar dan lain-lain.
18

 

Menurut Bambang Ismaya manajemen sarana dan prasarana 

merupakan proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja 

dan bersungguh-sungguh, serta pembinaan secara kontinu terhadap benda-
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benda pendidikan, agar senantiasa siap pakai dalam proses pembelajaran, 

sehingga proses pembelajaran semakin efektif dan efisien, guna membantu 

tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.  

Dimana dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa Manajemen 

sarana prasarana juga merupakan suatu proses pengelolaan sarana prasarana 

yang ada supaya berfungsi dengan baik antara guru dan siswa, keduanya 

dapat saling menjalankan tugasnya dengan baik pula dan tujuan pendidikan 

dapat tercapai secara optimal.
19

 

 Menurut Robiah manajemen sarana dan prasarana yang disebutnya 

sebagai manajemen perlengkapan merupakan proses kerjasama 

pendayagunaan semua perlengkapan pendidikan secara efektif danefisien. 

Perlengkapan sekolah atau fasilitas sekolah dapat dikelompokkan menjadi 

sarana pendidikan dan prasarana pendidikan. 

Dimana dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa sarana 

pendidikan adalah semua peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung 

digunakan dalam proses pendidikan sekolah. Prasarana pendidikan 

merupakan perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung 

menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah.
20

 

Berdasarkan asumsi dan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa manajemen sarana prasarana adalah merupakan upaya pengelolaan 

fasilitas, perlengkapan, sarana, dan prasarana yang ada didalam sebuah 
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organisasi untuk memudahkan kegiatan dari orang- orang yang ada didalam 

sebuah lembaga pendidikan. 

Standar minimum sarana prasarana untuk sekolah mulai dari sekolah 

dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), sekolah menengah pertama/madrasah 

tsanawiyah (SMP/MTs), dan sekolah menengah atas/madrasah aliyah 

(SMA/MA) mencakup kriteria minimum sarana dan kriteria minimum 

prasarana. Penilaian untuk Mutu pendidikan berkenaan dengan sarana dan 

prasarana harus memenuhi standar sarana dan prasarana minimum 

(PERMENDIKNAS No. 24 Tahun 2007 pasal 1).
21

 

Dalam perspektif pemerintah kegiatan manajemen sarana – 

prasarana pendidikan setidaknya memiliki delapan mata rantai kegiatan, 

yaitu: 

1. Perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan 

 Untuk mengetahui kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan 

pada suatu unit kerja diperlukan data dan informasi tentang sarana dan 

prasarana pendidikan, baik sarana dan prasarana pendidikan yang ada 

dilapangan maupun yang seharusnya ada sesuai ketentuan yang 

berlaku, selain itu perlu pula ada data hasil proyeksi penduduk usia 

sekolah yang akan ditampung menjadi siswa baru disekolah-sekolah 

pada tahun-tahun yang akan datang. 
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2. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

 Pengadaan sarana dan prasaran pendidikan adalah kegiatan 

penyediaan semua jenis sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 

sebelumnya, dalam konteks persekolahan, pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan merupakan segala kegiatan yang dilakukan 

dengan cara menyediakan semua keperluan barang atau jasa 

berdasarkan hasil perencanaan dengan maksud untuk menunjang 

kegiatan pembelajaran agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan 

secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

3. Penyaluran sarana dan prasarana pendidikan 

  Penyaluran merupakan kegiatan yang menyangkut pemindahan 

sarana, prasarana dan tanggung jawab pengelolaannya dari instansi 

yang satu kepada instansi yang lain. Dalam batasan ini ada dua pihak 

yang terlibat yaitu: Pertama, pihak sumber yakni dari mana sarana dan 

prasarana berasal dan disalurkan, kedua, yaitu pihak penerima yaitu 

kepada siapa pengiriman sarana dan prasarana ditujukan. Di samping 

kedua pihak tersebut kadang-kadang masih ada pihak ketiga yaitu yang 

berperan sebagai penyalur atau ekspeditur yang juga berperan sebagai 

pihak pertama yaitu pihak sumber atau dapat pula  sebagai pihak 

penerima, da nada kalanya atas nama sendiri 

     Penyaluran sarana dan prasarana pendidikan meliputi tiga 

kegiatan pokok yaitu penyusunan alokasi, pengiriman, dan penyaluran, 
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jika dilihat dari perspektif manajemen, maka penyaluran terbagi atas 

tiga kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan pengiriman, dan 

monitoring penyaluran. Penyusunan alokasi dan penyerahan 

merupakan tanggung jawab pihak sumber atau yang berkepentingan, 

sedangkan pengiriman merupakan tanggung jawab pihak penyalur ( 

Pihak ketiga ). 

4. Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan 

 Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan 

pencatatan atau pendaftaran barang-barang milik lembaga ( sekolah ) 

ke dalam suatu daftar inventaris barang secara tertib dan teratur 

menurut ketentuan dan tata cara yang berlaku. Barang inventaris 

sekolah adalah semua barang milik Negara (yang dikuasai Negara) 

baik yang diadakan atau dibeli melalui dana dari pemerintah, komite 

sekolah, dan masyarakat, maupun yang diperoleh sebagai pertukaran, 

hadia atau hibah serta hasil usaha pembuatan sendiri sekolah guna 

menunjang kelancaran proses belajar mengajar. 

5. Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan 

 Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan 

untuk melaksanakan pengurusan dan pengaturan sarana dan prasarana 

agar semua sarana dan prasarana tersebut selalu dalam keadaan baik 

dan siap untuk digunakan secara dan berdaya guna dan berhasil guna 

dalam mencapai tujuan pendidikan, pemeliharaan merupakan kegiatan 
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penjagaan atau pencegahan dari kerusakan suatu barang, sehingga 

barang tersebut kondisinya baik dan siap digunakan. 

   Pemeliharan mencakup segala daya upaya yang terus menerus 

untuk mengusahakan agar sarana dan prasarana tetap dalam keadaan 

baik, kegiatan pemeliharaan dimulai dari pemakaian barang, yaitu 

dengan cara hati-hati dalam menggunakannya. Pemeliharaan yang 

bersifat khusus harus dilakukan oleh petugas yang mempunyai 

keahlian khusus pula sesuai dengan jenis barang yang dimaksud. 

6. Penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan 

    Penyimpanan adalah kegiatan yang dilakukan untuk menampung 

hasil pengadaan barang milik Negara (baik hasil pembelian, hibah, 

hadiah) pada wadah/tempat yang telah disediakan, penyimpanan 

sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan simpan menyimpan 

suatu barang baik berupa perabot, alat tulis kantor, surat-surat maupun 

barang elektronik dalam keadaan baru, maupun rusak yang dapat 

dilakukan oleh seorang atau beberapa orang yang ditunjuk atau 

ditugaskan pada lembaga pendidikan. 

7. Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan 

    Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan merupakan 

kegiatan pembebasan sarana dan prasarana pendidikan dari 

pertanggungjawaban yang berlaku dengan alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Secara lebih operasional penghapusan saran 

dan prasarana pendidikan adalah proses kegiatan yang bertujuan untuk 

mengeluarkan atau menghilangkan sarana dan prasarana pendidikan 
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dari daftar inventaris barang karena sarana dan prasarana tersebut 

sudah dianggap sudah tidak berfungsi sebagaimana yang diharapkan 

terutama untuk kepentingan pelaksanaan pembelajaran disekolah.
22

 

6. Standar Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Atas Negeri (SMA 

Negeri) 

Prasarana minimum yang harus ada di satu SMA N adalah sebagai berikut: 

a. Ruang kelas SMA 

   Ruang kelas adalah ruang yang berfungsi sebagai tempat kegiatan 

pembelajaran teori dan praktik yang tidak memerlukan peralatan 

khusus dan/atau dengan peralatan khusus yang mudah dihadirkan, 

banyak ruang kelas di satu SMA minimum sesuai dengan banyak 

rombongan belajar, kapasitas maksimum 32 peserta didik, rasio 

minimum 2 m
2
/ peserta didik dan untuk rombongan kurang 15 orang 

luas ruang kelas minimum 30 m
2
 dan lebarnya 5 m, dan memiliki 

pencahayaan yang memadai untuk membaca uku dan dan untuk 

memberikan pandangan keluar ruangan. 

b. Ruang perpustakaan SMA 

  Ruang perpustakaan adalah tempat kegiatan peserta didik dan guru 

memperoleh informasi dari berbagai jenis bahan pustaka dengan cara 

membaca, mengamati, mendengar, dan sekaligus tempat petugas 

mengelola perpustakaan, luas minimum ruang perpustakaan sama 

dengan ruang kelas dan lebar minimum 5 m, dilengkapi jendela untuk 
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pencahayaan yang memadai untuk membaca buku, dan terletak di 

bagian sekolah yang mudah dicapai. 

c. Ruang laboratorium Biologi SMA 

  Ruang laboratorium biologi adalah ruang yang digunakan untuk 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran biologi secara praktik yang 

memerlukan peralatan khusus. Ruang ini dapat menampung minimum 

satu rombongan belajar, Rasio minimum luas ruang adalah 2,4 m
2 

/ 

peserta didik, dan lebar minimum 5 m. 

d. Ruang laboratorium Fisika SMA 

Ruang laboratorium SMA adalah tempat yang berfungsi untuk 

melakukan percobaan-percobaan sehubungan dengan pelajaran-

pelajaran fisika. Ruang tersebut dapat menampung minimum satu 

rombongan belajar, Rasio minimum luas ruang adalah 2,4 m
2 

/ peserta 

didik, dan lebar minimum 5 m. 

e. Ruang laboratorium Kimia SMA 

Ruang laboratorium kimia adalah ruang yang berfungsi sebagai 

tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran kimia secara praktik 

yang memerlukan peralatan khusus, Ruang tersebut dapat menampung 

minimum satu rombongan belajar, Rasio minimum luas ruang adalah 

2,4 m
2 

/ peserta didik, dan lebar minimum 5 m. 

f. Ruang Laboratorium Komputer SMA 

Ruang laboratorium computer adalah ruang yang berfungsi 

sebagai tempat mengembangkan keterampilan dalam bidang teknologi 
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informasi dan komunikasi. Ruang gtersebut dapat menampung 

minimum satu rombongan belajar, kemudian sarana yang harus  ada 

yaitu seperti : computer, printer, scanner, titik akses internet, LAN, 

stabilizer, dan modul praktik. 

g. Ruang laboratorium bahasa 

Ruang laboratorium bahasa adalah ruang yang berfungsi sebagai 

tempat mengembangkan keterampilan berbahasa, khusus untuk 

sekolah yang mempunyai jurusan bahasa, Ruang tersebut dapat 

menampung minimum satu rombongan belajar, Rasio minimum luas 

ruang adalah 2,4 m
2 

/ peserta didik, dan lebar minimum 5 m. sarana 

yang harus ada yaitu seperti perangkat multimedia yang dapat 

mendukung proses pembelajaran. 

h. Ruang kepala sekolah (Ruang Pimpinan) SMA 

Ruang pimpinan berfungsi sebagai tempat melakukan kegiatan 

pengelolaan sekolah, pertemuan dengan sejumlah kecil guru, orang 

tua murid, unsur komite sekolah, petugas dinas pendidikan atau tamu 

lainnya. 

i. Ruang Guru Sekolah SMA 

Ruang guru adalah ruang yang digunakan guru untuk berkerja 

dan beristirahat serta menerima tamu baik tamu peserta didik maupun 

tamu lainnya  

 

. 
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j. Ruang Tata Usaha SMA 

Ruang tata usaha sekolah adalah ruang yang berfungsi sebagai 

tempat untuk mengerjakan administrasi sekolah. Luasnya 4 m / 

petugas dan luas minimum 16 m , mudah dicapai dari halaman 

sekolah ataupun dari luar ruangan sekolah dan dekat dengan ruang 

pimpinan. 

k. Ruang Konseling SMA 

Ruang konseling adalah suatu ruang yang berfungsi sebagai 

tempat peserta didik mendapatkan layanan konseling dari konselor 

yang berkaitan dengan pengembangan pribadi, sosial, belajar, dan 

karier. 

l. Ruang unit kesehatan sekolah (Ruang UKS) SMA 

Ruang uks adalah ruang yang berfungsi sebagai tempat untuk 

penanganan dini peserta didik yang mengalami gangguan kesehatan di 

sekolah. Luas ruang minimum 12 m
2 
. 

m. Ruang Organisasi Kesiswaan (Ruang Osis) SMA 

Ruang osis adalah ruang yang berfungsi sebagai tempat 

melakukan kegiatan kesekretariatan pengelolaan organisasi kesiswaan 

n. Ruang sirkulasi (Koridor dan Tangga)  

Ruang sirkulasi adalah ruang yang berfungsi sebagai 

penghubung antar ruang dalam bangunan sekolah dan tempat 

berlangsungnya aktifitas bermain dan interaksi sosial peserta didik di 

luar jam pelajaran. 
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o. Tempat beribadah di SMA 

Tempat beribadah adalah suatu ruang yang berfungsi sebagai 

tempat warga sekolah melakukan ibadah ketika mereka berada di 

sekolah sesuai dengan agama yang di anutnya. 

p. Jamban Sekolah SMA 

Jamban berfungsi sebagai tempat buang air besar dan/atau air 

kecil. Minimum harus terdapat 1 unit jamban untuk setiap 40 peserta 

didik laki-laki dan 1 unit jamban untuk setiap 30 peserta didik  

perempuan, dan 1 unit jamban untuk guru. 

q. Gudang Sekolah SMA 

Gudang berfungsi sebagai tempat  menyimpan peralatan 

pembelajaran diluar kelas, tempat menyimpan sementara peralatan 

sekolah yang tidak/belum berfungsi di sekolah, dan tempat untuk 

menyimpan arsip sekolah yang telah berusia lebih dari 5 tahun. 

r. Tempat bermain/berolahraga di sekolah menengah pertama 

Tempat bermain/berolahraga adalah tempat yang berfungsi 

untuk area bermain, berolahraga dan melaksanakan pendidikan 

jasmani, upacara, dan kegaiatan ekstrakurikuler
23

 

7. Prinsip-prinsip Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan, terdapat 

beberapa prinsip yang perlu diperhatikan agar tujuan bisa tercapai dengan 

maksimal. 
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Prinsip-prinsip tersebut menurut Bafadal adalah : 

a) Prinsip pencapaian tujuan yaitu sarana dan prasarana pendidikan di 

sekolah harus selalu dalam kondisi siap pakai apabila akan 

didayagunakan oleh personil sekolah dalam rangka pencapaian 

tujuan pembelajaran di sekolah. 

b) Prinsip efisiensi, yaitu pengadaan sarana dan prasarana di sekolah 

harus dilakukan 

c) Prinsip administratif yaitu manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan di sekolah harus selalu memperhatikan UU, peraturan, 

instruksi, dan petunjuk teknis yang diberlakukan oleh pihak yang 

berwenang 

8. Hubungan Manajemen Sarana dan Prasarana dengan Kualitas 

Pelayanan Administrasi 

Manajemen sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang sangat 

penting di sekolah, karena keberadaannya akan sangat mempengaruhi 

kualitas pelayanan administrasi di sekolah. Hal ini disebabkan salah satu 

cara untuk mengatur dan menjaga sarana prasarana pendidikan agar dapat 

memberikan kontribusi secara optimal kegiatan pada bidang pendidikan 

adalah dengan adamya manajemen sarana dan prasarana pendidikan. oleh 

karena itu, manajemen sarana dan prasarana dapat mempengaruhi kualitas 

pelayanan administrasi.
24

  

                                                             
24

 Barwani & M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, ( Yogyakarta: Ar 

Ruzz Media, 2012) h.25 



 

 

 

31 

Dengan pengelolaan sarana prasarana yang baik, maka sarana dan 

prasarana yang ada di sekolah dapat berkontribusi lebih optimal terhadap 

mutu sekolah. Suksesnya kualitas pelayanan administrasi disekolah, 

didukung oleh adanya pendayagunaan semua sarana dan prasarana 

pendidikan yang ada di sekolah secara efektif dan efisien. 

Manajemen sarana dan prasarana meliputi perencanaan, pengadaan, 

inventarisasi, penggunaan, pemeliharaan dan penghapusan. Rangkaian 

konsep manajemen sarana prasarana tersebut sebagai salah satu bagian 

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Termasuk di SMAN 1 

Bangkinang. Sedangkan aspek dari kualitas pelayanan dapat diukur dari 

berbagai kinerja tenaga kependidikan, kepala sekolah,wakasek, guru dan 

staf. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengelolaan sarana prasarana yang baik dapat berkontribusi lebih optimal 

terhadap mutu pendidikan.  Sehingga dengan adanya manajemen atau 

pengelolaan sarana prasarana dalam pendidikan diharapkan dapat 

meningkatan kualitas pelayanan. Tanpa didukung oleh sarana prasarana 

yang memadai maka pendidikan akan jauh ketinggalan dengan 

perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan saat ini. 

Dengan demikian dalam memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana 

pendidikan yang diperlukan perlu disusun perencanaan sebagai proses 

pemikiran dan penetapan program pengadaan fasilitas yang ada sehingga 

tujuan pendidikan dapat tercapai. Selain perencanaan yang baik, 

pelaksanaannya pun harus dikelola dengan baik pula, mulai dari 
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pengadaan,pendistribusian, penggunaan,pemeliharaan, inventarisasi dan 

pengapusan perlengkapan sekolah
25

 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 

untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya. Penelitian terdahulu 

yang relevan pernah dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Evona Arson, 2016, Pengaruh pelayanan administrasi sekolah terhadap 

kepuasan siswa di Sekolah Menengah Atas Nurul Falah Pekanbaru, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU). Dari hasil penelitian ini 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pelayanan administrasi sekolah 

terhadap kepuasan siswa di Sekolah Menengah Atas Nurul Falah Pekanbaru 

dengan persentase 78% pelayanan administrasi sekolah dan 84% kepuasan 

siswa di Sekolah Menengah Atas Nurul Falah Pekanbaru..  

2. Radiyan Yogatama (1231111342) Manajemen Sarana dan Prasarana 

Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SMK 

Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun 2016. Institut Agama Islam Negeri 

Surakarta. Jurusan Pendidikan Agama Islam. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam 

meningkatkan mutu Pembelajaran di SMK Muhammadiyah Surakarta. 

Data yang dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara dan 

                                                             
25

 Ibrahim Bafadhal, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya. 

Jakarta: PT. Bumi Aksara ) h.8 
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dokumentasi.Adapun perbedaan dengan penelitian saya terletak pada 

metode angket dan dokumentasi. 

3.Anang Zuliawan ( 510080202 ) yang lulus tahun 2014 dengan judul 

“Pengaruh Sarana dan Prasarana Belajar Sekolah Terhadap Motivasi Siswa 

Belajar di SD Muhammadiyah Progam Khusus Wonogiri Tahun Ajaran 

2013/2014”. H 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan-batasan terhadap kajian teori, hal ini bertujuan agar tidak 

terjadi kesalah pahaman dalam memahami tulisan ini. Penelitian ini berkenaan 

dengan pengaruh persepsi siswa tentang manajemen sarana dan prasarana 

terhadap kualitas pelayanan di SMA Negeri 1 Bangkinang dan dapat dilihat 

dari indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Indikator Manjemen Sarana dan Prasarana 

Indikator manajemen sarana prasarana meliputi perencanaan, 

pengadaan, pendistribusian, inventarisasi, penggunaan, pemeliharaan dan 

penghapusan.
26

 

2. Indikator Kualitas pelayanan administrasi 

        Dalam penelitian ini peneliti mengukur pelayanan yang diberikan 

tenaga administrasi dengan indikator-indikator sebagai berikut: 

 

                                                             
26

 Rohiat, Manajemen Sekolah: Teori Dasar Dan Praktik, (Bandung: PT. Refika 

Aditama,2014), h. 26 
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a) Reliability (Keandalan) 

1. Tenaga administrasi melaksanakan pelayanan tepat waktu 

2. Tenaga administrasi memberikan kemudahan pelayanan 

3. Tenaga administrasi teliti dalam melayani 

b) Responsiveness (Ketanggapan) 

1. Tenaga administrasi memahami kebutuhan orang tua siswa 

2. Tenaga administrasi mengutamakan kepuasan orang tua siswa 

3. Tenaga administrasi bertanggung jawab dengan pekerjaannya 

c) Assurance (Keyakinan/Jaminan) 

1. Tenaga administrasi cakap dalam IT 

2. Tenaga administrasi pandai berkomunikasi dalam layanan 

3. Tenaga administrasi memiliki pengetahuan dan pengalaman 

d) Empathy (Kepedulian) 

1. Tenaga administrasi tulus dalam memberikan layanan administrasi 

2. Tenaga administrasi memberi solusi kepada pelanggan yang 

komplain 

3. Tenaga administrasi sabar dalam mengatasi keluhan pelanggan 

e) Tangibles (Penampilan) 

1. Tenaga administrasi berpenampilan rapi saat bekerja 

2. Tenaga administrasi memiliki kelengkapan sarana dan prasarana  

3. dalam pekerjaannya 

4. Tenaga administrasi pandai dalam penataan fasilitas fisik seperti  
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5. Gedung dan ruang pelayanan yang baik  

D. Hipotesis Penelitian 

1. Ho :  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa       

tentang manajemen sarana dan prasarana terhadap kualitas pelayanan 

administrasi di SMA Negeri 1 Bangkinang. 

2. Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tentang 

manajemen sarana dan prasarana terhadap kualitas pelayanan di 

SMA Negeri 1 Bangkinang 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan jenis 

survey dengan menggunakan metode kuisioner atau angket. Penelitian metode 

kuantitaif ini dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik. Dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
27

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah di SMAN 1 Bangkinang, tepatnya Jl. 

Bendungan Uwai Kelurahan Pulau, Kec. Bangkinang, Kab. Kampar, Riau. 

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan terhitung tanggal 13 November 2022 

sampai 17 Januari 2023. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik  di SMA Negeri 1 

Bangkinang. Jumlah peserta didik di SMA Negeri 1 Bangkinang ada 300 

orang. 
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 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 8 
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Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

persepsi siswa tentang  manajemen sarana dan prasarana terhadap kualitas 

pelayanan administrasi di SMA Negeri 1 Bangkinang. 

 
 

D. Populasi dan sampel 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, baik orang, kejadian 

maupun minat yang ingin diteliti oleh peneliti
28

. Populasi data pada penelitian 

ini adalah siswa sebanyak 300 orang terdiri dari kelas X, XIdan XII.  

Tabel III.1  

Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Bangkinang 

Kelas Jumlah 

Kelas X 102 

Kelas XI 101 

Kelas XII 97 

 

 Sedangkan sampel adalah sub bagian dari populasi yang memiliki 

sifat-sifat yang sama dari objek yang merupakan sumber data
29

. Teknik yang 

dilakukan dalam menentukan sampel dalam penelitian ini adalah pengambilan 

sampel secara acak (Simple Random Sampling),  yaitu anggota sampel diambil 

acak tanpa melihat strata dan sampel tergolong homogen. Semua populasi 

memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sebagai sampel penelitian
30

. 

Menurut Suharsimi Arikunto, apabila sampel subyeknya kurang dari 100, 

diambil semua untuk dijadikan sampel sehingga penelitian tersebut merupakan 

penelitian populasi. Sedangkan jika tingkat populasi besar atau lebih dari 100 

                                                             
28

 Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 

69 
29

 Loc.Cit, Widodo 
30

 Sudaryono, Metodologi Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan Mix Method, (Depok: 

Rajawali Pers, 2019), h. 177 
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orang, maka dapat diambil sampel sebanyak 10-15% atau 20-30% lebih. 

Beberapa alasan dalam penggunaan pengambilan sampel menurut Arikunto 

antara lain: 

1. Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana.  

2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini 

menyangkut banyak sedikitnya data. 

3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti
31

. 

 

Peneliti  mengambil kelas X,  XI dan kelas XII untuk diteliti. peneliti 

mengambil sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 30% dari 

populasi peserta didik SMA Negeri 1 Bangkinang 

Untuk menentukan sampel tiap kelas digunakan alokasi proporsional, 

yaitu jumlah sampel yang diambil dari setiap strata sebanding, sesuai dengan 

proporsi ukurannya.
32

 Adapun cara memilihnya adalah: 

      Jumlah sampel tiap kelas =  

              

               
                            

Tabel III. 2  

Pembagian Sampel Tiap Kelas 
 

Kelas Perhitungan Jumlah sampel 

Kelas X   

   
     

    30,6 =  31 Orang 

Kelas XI   

   
     

30,3           

Kelas XII   

   
    

29,1           

Jumlah        90 Orang 

                                                             
31

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1992), h. 107 
32

 Syofyan Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi 

dengan Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 57 
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Pada tabel di atas menjelaskan bahwa pembagian sampel dari hasil 

perhitungan alokasi proporsional sebanyak 31 orang dari kelas X, 30 orang dari 

kelas XI dan sebanyak 29 orang dari kelas XI1 yang akan menjadi responden 

peneliti dalam membantu menjawab angket yang diberikan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian adalah: 

1. Kuesioner atau Angket 

Kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan yang diajukan 

peneliti kepada para responden untuk mengumpulkan data dengan cara 

mengisi pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti
33

. Kuesioner ini 

digunakan untuk mengetahui tingkat kualitas pelayanan administrasi di 

SMA Negeri 1 Bangkinang, sedangkan obyek/responden yang ingin 

diteliti adalah peserta didik.  

Kuesioner atau angket yang disebarkan berupa jenis angket 

tertutup, dimana responden hanya menjawab peryataan-pernyataan 

yang ada di angket sesuai dengan jawaban alternatif yang telah 

disediakan oleh peneliti dengan memberikan tanda checklist (v) atau 

tanda silang (x)
34

. Dalam angket ini menggunkana skala likert yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 

atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial
35

. Skala likert yang 

                                                             
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 230 
34

 Op.Cit, Sudaryono, h. 218 
35

 Ibid, Sudaryono, h.200 
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digunakan memliki rentang 1-5 dengan intepretasi Sangat Baik hingga 

Tidak Baik. 

Tabel III. 3 

Skala Likert 
Skala Intepretasi 

5 Sangat Baik  

4 Baik 

3 Cukup Baik  

2 Kurang Baik 

1 Tidak Baik 

 

2. Dokumentasi  

 Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah 

penelitian. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti bisa 

mendapatkan data profil dan sejarah sekolah serta sebagai bukti 

kelegalan pelaksanaan penelitian dan bukti pelaksanaan penelitian.
36

 

F. Teknik Analisis Data 

a. Pengujian  Instrumen 

1) Uji Validitas 

Validitas adalah suatu uji coba yang dipergunakan untuk 

menentukan kesesuaian suatu alat dengan apa yang ingin diuji. 

Oleh karena itu, adanya kesesuaian penelitian dengan penelitian uji 

coba tersebut dengan harapan menghasilkan hasil penelitian yang 

valid.  

“Suatu instrument dikatakan valid apabila: 

1) Koefisien Korelasi Product Moment melebihi 0,3  

2) Koefisien Korelasi Product Moment  > r-tabel (α ; n – 2) n 

= jumlah sampel 
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 Op.Cit, Widodo, h.75 
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3) Nilai Sig ≤ α”
 37

 

Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas dengan 

teknik Korelasi Product Moment, yaitu: 

        
 (   )  (  )(  )

√  (   )  (  )    (   )  (  )  
 

Hasil dari pengujian tersebut akan diperoleh instrumen data 

yang valid dan yang tidak valid, dengan membandingkan r hitung 

dengan r tabel. Apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka instrumen 

tersebut valid, tetapi sebaliknya apabila r hitung lebih kecil atau sama 

dari r tabel maka instrumen tersebut tidak valid dan tidak dipergunakan 

dalam penelitian.
38

 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengindikasikan instrumen tersebut dapat 

dipercaya atau diandalkan yang mengacu pada konsistensi skor atau 

jawaban dari pelaksanaan satu instrumen ke instrumen lain dan apabila 

dilakukan pengukuran berkali-kali terhadap suatu unit akan 

menghasilkan output yang sama.
39

 Reliabilitas suatu variabel dikatakan 

cukup baik jika memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60
40

. 
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 Op.Cit, Syofian Siregar, h. 77 
38

 I Putu Ade Andre Payadnya, dkk, Panduan Penelitian Eksperimen Beserta Analisis 

Statistik dengan SPSS, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), h.27 
39

Ibid., h. 28 
40

 Op.Cit, Syofian Siregar, h. 90 
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G. Analisis Deskriptif 

1. Deskripsi Data 

Data kuantitatif diolah dengan menggunakan teknik perhitungan 

persentase dengan cara menyusun perolehan skor maksimum hinggan 

minimum, selanjutnya dibandingkan dengan skor rata-rata. Dapat juga 

menggunakan rumus sebagai berikut
41

: 

0
0100


N

F
P  

Dimana:  

P = angka persentase untuk setiap kategorinya 

F = frekuensi jawaban responden 

N= jumlah responden 

2. Uji Prasyarat Tes 

Uji prasyarat dibutuhkan dalam sebuah penelitian digunakan 

sebagai syarat pengujian hipotesis disebuah penelitian. Peneliti 

menggunakan beberapa uji prasyarat, yaitu: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel 

memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas 

memiliki dua metode, yaitu manual dengan menggunakan rumus 

Chi-Kuadrat (  ) dan secara otomatis menggunakan metode 

Liliefors dan metode Kolmogrof-Smirnof. Pada penelitian ini 

digunakan uji Kolmogorof-Smirnof untuk menguji apakah variabel 

berasal dari distribusi yang sama menggunkan SPSS 23.  

                                                             
41

 Kasmadi & Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), h. 91-92 
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Hasil dari penelitian itu dikatakan berdistribusi normal 

dengan melihat tabel Kolmogorof-Smirnof jika nilai p value Sig.< 

0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang 

signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak 

normal. Lebih lanjut, jika nilai p value Sig >  0,05 maka berarti 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara data yang akan diuji 

dengan data normal baku, artinya data yang kita uji normal
42

. 

2) Uji Linieritas 

Uji linieritas adalah salah satu uji dasar dalam sebuah 

penelitian yang manggambarkan bahwa variabel satu sama lain 

memiliki hubungan linier atau tidak. Uji linier juga merupakan 

prasyarat untuk melakukan analsisis korelasi atau regresi linier. 

Pengujian pada SPSS menggunakan Test for Linearity. Hipotesis 

yang diuji adalah:  

Ho: Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk linear 

Ha: Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linear  

Dasar pengambilan keputusan adalah:  

“Jika nilai p value Sig > 0,05 = Ha diterima”  

“Jika nilai p value Sig < 0,05 = Ha ditolak”
43

 

3. Analisis Inferensial ( Regresi linear sederhana) 

Regresi linier sederhana adalah bentuk model probabilistik yang 

menyatakan pengaruh linier antara dua variabel yang mana salah satu 

                                                             
42

Ibid, Kasmadi & Nia Siti Sunariah, h. 117 
43

 Op.Cit, Widodo, h.113 
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variabel mempengaruhi variabel lainnya. Variabel yang mempengaruhi 

adalah variabel independen, sedang variabel yang dipengaruhi adalah 

variabel dependen. 

Tujuan diterapkannya regresi linier sederhana ini untuk 

memprediksi besaran nilai variabel Kualitas Pelayanan Administrasi 

(variabel Y) yang dipengaruhi oleh Manajemen Sarana dan Prasarana 

(variabel X)
 44

. 

Adapun rumus yang digunakan adalah: 

Y =  a + b.X 

Y  =  Kualitas Pelayanan Administrasi 

X  =   Persepsi Siswa tentang Manajemen Sarana dan 

Prasarana 

a & b = Nilai Konstanta  

Secara manual, adapun langkah-langkah untuk membuat 

persamaan regresi linier sederhana yaitu
45

: 

1) Membuat tabel penolong 

2) Mencari nilai kontanta b  

  
            

      (  ) 
 

3) Mencari nilai konstanta a 

  
       

 
 

4) Membuat persamaan regresi 
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 Syofian Siregar, Op.Cit, h.379 
45

 Syofian Siregar, Ibid, h. 380 
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Y = a + b.X 

Secara otomatis menggunakan program SPSS versi 23 

memperoleh data regresi dengan pilih tabel Coefficents.  

a. Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi adalah bentuk statistik yang dapat 

menyatakan kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, 

juga dapat menentukan arah hubungan dari kedua variabel tersebut. 

Uji ini digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan 

antara dua variabel, sedangkan analisis regresi digunakan untuk 

memperkirakan seberapa besar perubahan nilai variabel respon jika 

nilai variabel bebas ditingkatkan. 

Nilai korelasi (r) = (-1 ≤ 0 ≤ 1)
46

 

b. Koefisien Determinasi 

Koefisien deerminiasi (R Square) digunakan untuk 

mengetahui angka berapa kontribusi atau sumbangan yang 

diberikan variabel X terhadap variabel Y. 

KD = r
2
 × 100%  

KD = koefisien determinasi

                                                             
46

 Ibid, h. 337 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh persepsi siswa 

tentang  manajemen sarana dan prasarana terhadap kualitas pelayanan 

administrasi di SMA Negeri 1 Bangkinang, dengan nilai korelasi 

sebesar 0,779. Hal ini dibuktikan dengan uji korelasi dengan nilai r hitung 

0,779 lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% yaitu 0,268 (0,779 > 

0,268).  

2. Hasil perhitungan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,607. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengaruh persepsi siswa tentang manajemen 

sarana dan prasarana terhadap kualitas pelayanan administrasi di SMA 

Negeri1 Bangkinang adalah sebesar 60,7%. Sedangkan sisanya 39,3% 

(100%-60,7%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini.  

3. Adapun faktor yang mempengaruhi Kualitas pelayanan administrasi 

salah satunya adalah tenaga kependidikan yang berkompeten, dan 

sarana yang memadai. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin peneliti 

sampaikan: 

1. Melihat kompetensi tenaga administrasi berpengaruh terhadap peningkan 

kualitas pelayanan di SMA Negeri 1 Bangkinang, hendaknya pihak 

pimpinan kepala sekolah berusaha memperhatikan proses pelayanan 

administrasi di SMA Negeri 1 Bangkinang dan memperhatikan dan 

mengembangkan kompetensi tenaga kependidikan utamanya kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional, karena semakin baik kompetensi tenaga kependidikan maka 

akan semakin baik pula mutu sekolah. 

2. Kepala sekolah hendaknya memberikan penilaian secara terus menerus 

terhadap peningkatan kualitas pelayanan administrasi agar sekolah dapat 

menyesuaikan kebutuhan pihak internal dan eksternal terkait dengan 

mutu pendidikan . 

3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan 

penelitian yang serupa dengan melihat faktor-faktor yang lain yang 

mempengaruhi kualitas pelayanan administrasi dan lain sebagainya. 

4. Bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian selanjutnya, apabila 

ingin mengembangkan penelitian ini lebih lanjut, penulis menyarankan 

untuk meneliti faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan pelayanan 

administrasi disebuah lembaga pendidikan seperti disekolah atau 

madrasah. 
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1444 H / 2023 M 

KISI-KISI INSTRUMEN 

No Variabel Dimensi Indikator 
Nomor 

item 
Jumlah 

1 
Pelayanan 

Administrasi 

Reability (Keandalan) Tenaga administrasi 

melaksanakan pelayanan tepat 

waktu. 

  

Responsiveness 

(Ketanggapan) 

Tenaga administrasi 

bertanggung jawab dengan 

pekerjaannya . 

  

Empathy(kepedulian) Tenaga administrasi memberi 

solusi kepada pelanggan yang 

komplain. 

  

Tangibles(penampilan) Tenaga administrasi memiliki 

kelengkapan sarana dan 

prasarana dalam pekerjaannya. 

  

Assurance ( 

Keyakinan/Jaminan) 

Tenaga administrasi cakap 

dalam IT 
  

2 

Manajemen 

Sarana dan 

Prasarana 

Perencanaan sarana 

dan prasarana 

pendidikan 

Perencanaan sarana dan 

prasarana yang memenuhi 

kebutuhan warga sekolah ( 

Siswa dan guru). 

  

Pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan 

Pembelian sarana dan prasarana 

sekolah sekolah yang efektif 
  

Pendistribusian sarana 

dan prasarana 

pendidikan 

Penyaluran sarana dan prasarana 

sekolah untuk disalurkan dan 

digunakan kepada seluruh siswa 

  

Inventarisasi sarana 

dan prasarana 

pendidikan 

Pencatatan dan pengkodean 

sarana dan prasarana sekolah 

dilakukan dengan baik. 

  

Penggunaan sarana 

dan prasarana 

pendidikan  

 Kesesuian antara media belajar 

dengan materi pembelajaran.   

Pemerliharaan sarana 

dan prasarana 

pendidikan 

Pengarahan kepada seluruh 

personil sekolah dalam 

pemeliharaan 

  

Penyimpanan sarana 

dan prasarana 

pendidikan 

Penyimpanan suatu barang baik 

berupa perabot, alat tulis kantor, 

surat menyurat, maupun barang 

elektronik dalam keadaan baru 

maupun rusak 

  

Penghapusan sarana 

dan prasarana 

pendidikan 

Penghapusan sarana dan 

prasarana yang rusak dan tidak 

dapat diperbaiki lagi. 
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ANGKET PENELITIAN 

 PERSEPSI SISWA TENTANG MANAJEMEN SARANA DAN 

PRASARANA 

Nama : 

Kelas : 

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan dengan lima pilihan jawaban yang terdiri 

dari: 

1. Tidak Baik    (TB) 

2. Kurang Baik (TS) 

3. Cukup Baik  (CP) 

4. Baik               (B) 

5. Sangat Baik  (SB) 

Petunjuk Pengisian : 

 Berilah tanda Checklist (v) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Jawaban 

adik-adik akan dirahasiakan. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kerjasama 

yang adik-adik berikan. 

No. Pernyataan 
Jawaban 

5 4 3 2 1 

Perencanaan sarana dan prasarana 

1 Sarana dan prasarana sekolah yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa  

     

2 Sarana dan prasarana sekolah sesuai dengan skala 

prioritas( mementingkan sarana yang sifatnya sangat 

dibutuhkan). 

     

3 Penataan ruangan pegawai administrasi kondusif dan 

nyaman. 

     

Pengadaan Sarana dan prasarana 

4 Sekolah melakukan pembelian sarana dan prasarana 

sekolah dalam melengkapi kekurangan. 

     

5 Sekolah melakukan pengadaan buku di perpustakaan 

sesuai dengan kebutuhan dan materi belajar siswa. 

     

6 Sekolah melakukan pengadaan alat alat sekolah yang 

dibutuhkan seperti komputer, alat-alat pembersih, alat-

alat peraga dilabotorium dan alat kesenian . 

     

7 Sekolah melakukan pengadaan perabot untuk 

kebutuhan sekolah seperti meja, kursi, lemari, rak,dan  

filling kabinet 

     

Penyaluran sarana dan prasarana 

8 Sarana dan prasarana sekolah disediakan sesuai 

dengan karakteristik siswa dalam penggunaannya . 
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9 Sekolah menyediakan sarana dan prasarana dalam hal 

media pembelajaran sesuai dengan materi belajar.. 

     

10 Sekolah melakukan penyaluran yang cepat dan efektif      

11 Sarana yang disalurkan sekolah merupakan sarana 

dengan bahan kualitas yang baik dan tahan lama 

     

Inventarisasi Sarana dan prasarana 

9 Sekolah melakukan pemberian nama pada setiap jenis 

sarana dan prasana sekolah. 

     

10 Sekolah membuat pengkodean terhadap sarana dan 

prasarana sekolah. 

     

Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan 

12 Siswa diikutksertakan dalam pemeliharaan dan 

perawatan sarana dan prasarana sekolah. 

     

13 Wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana 

kurang berkerja sama dengan guru-guru dalam hal 

pengawasan terhadap siswa untuk memelihara sarana 

dan prasarana. 

     

14 Staff TU tidak tidak ikut dalam pengawasan sarana 

dan prasarana. 

     

15 Sekolah melakukan perbaikan terhadap sarana dan 

prasarana sekolah yang rusak. 

     

Penghapusan sarana dan prasarana  

 Sekolah memusnahkan sarana dan prasarana sekolah 

yang telah rusak dan tidak dapat diperbaiki lagi 

     

 Wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana 

sangat baik dalam mengevaluasi dan mengamati 

sarana dan prasarana sekolah 
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ANGKET PENELITIAN 

KUALITAS PELAYANAN ADMINISTRASI 
 

Nama : 

Kelas : 

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan dengan lima pilihan jawaban yang terdiri 

dari: 

1. Tidak Baik    (TB) 

2. Kurang Baik (KB) 

3. Cukup Baik  (CB) 

4. Baik              (B) 

5. Sangat Baik (SB) 

Petunjuk Pengisian : 

 Berilah tanda Checklist (v) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Jawaban 

adik-adik akan dirahasiakan. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kerjasama 

yang adik-adik berikan. 

No. Pernyataan 
Jawaban 

5 4 3 2 1 
Reability (Keandalan) 

1 Tenaga Kependidikan melaksanakan pelayanan tepat 

waktu. 

     

2 Tenaga Kependidikan memberikan kemudahan 

pelayanan.  

     

3 Tenaga Kependidikan teliti dalam melayani      
Responsiveness (Ketanggapan) 

4 Tenaga Kependidikan memahami kebutuhan orang tua 

siswa. 

     

5 Tenaga Kependidikan mengutamakan kepuasan siswa 

dan orang tua siswa. 

     

6 Tenaga Kependidikan bertanggung jawab dengan 

pekerjaannya 

     

7 Tenaga Kependidikan tanggap dalam merespon 

keluhan pelanggan 

     

Empathy(kepedulian) 

8 Tenaga Kependidikan tulus dalam memberikan 

layanan administrasi 

     

9 Tenaga Kependidikan memberikan solusi kepada 

pelanggan yang komplain. 

     

10 Tenaga Kependidikan sabar dalam mengatasi keluhan 

pelanggan. 

     

11 Tenaga Kependidikan memberikan pelayanan prima      
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kepada pelanggan. 

12 Tenaga Kependidikan memberikan masukan yang 

terbaik bagi pelanggan 

     

13 Tenaga Kependidikan membantu guru bidang studi 

omputer ketika tidak bisa masuk 

     

14 Tenaga Kependidikan memberikan bantuan kepada 

siswa dalam komputerisasi atau TIK 

     

15 Tenaga Kependidikan melaksanakan inovasi terbaru 

dalam melayani siswa 

     

Tangibles(penampilan) 

16 Tenaga Kependidikan berpenampilan rapi saat 

berkerja. 

     

17 Tenaga Kependidikan pandai dalam penataan fasilitas 

fisik seperti tata letak meja. 

     

Assurance ( Keyakinan/Jaminan) 

18 Tenaga Kependidikan cakap dalam IT.      

19 Tenaga Kependidikan pandai dalam berkomunikasi 

dalam layanan. 
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Lamlpiran 2 TABEL UJI VALIDASI VARIABEL X ( PERSEPSI SISWA TENTANG MANAJEMEN SARANA DAN 

PRASARANA) 

No Nama Lengkap Per 
 1 

Per 
2 

Per 
3 

Per 
4 

Per 
5 

Per 
6 

Per 
7 

Per 
8 

Per 
9 

Per 
10 

Per 
11 

Per 
12 

Per 
13 

Per 
14 

Per 
15 

Per 
16 

Per 
17 

Per 
18 

Per 
19 

jumlah 

1 Responden 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

2 Responden 2 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 5 4 4 67 

3 Responden 3 3 5 4 4 4 5 4 3 2 4 4 5 5 4 3 4 3 3 4 73 

4 Responden 4 2 4 3 4 5 3 3 2 2 2 3 4 3 5 4 4 3 3 3 62 

5 Responden 5 3 3 4 4 2 3 2 2 4 3 3 3 2 4 1 2 3 3 4 55 

6 Responden 6 5 4 1 2 1 5 2 1 1 1 3 1 1 4 1 2 5 3 2 45 

7 Responden 7 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 5 5 4 4 72 

8 Responden 8 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 73 

9 Responden 9 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 5 3 5 5 4 4 78 

10 Responden 10 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 65 

11 Responden 11 5 2 2 5 3 3 5 1 5 5 2 5 3 3 3 2 4 3 4 65 

12 Responden 12 3 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 3 3 3 5 5 5 3 4 69 

13 Responden 13 3 4 5 4 4 4 5 4 4 5 3 5 4 5 4 4 4 4 4 79 

14 Responden 14 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 72 

15 Responden 15 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 72 

16 Responden 16 4 3 4 2 3 3 4 2 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 69 

17 Responden 17 3 3 4 4 4 3 3 4 3 5 3 3 5 5 3 5 5 3 5 73 

18 Responden 18 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 61 

19 Responden 19 4 1 4 5 4 4 3 2 3 5 2 5 3 2 1 4 5 2 5 64 

20 Responden 20 3 5 5 4 4 4 5 3 1 4 5 5 4 5 2 5 5 5 5 79 

21 Responden 21 3 3 2 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 3 40 

22 Responden 22 3 3 4 2 2 2 3 3 1 3 1 2 2 2 1 2 3 3 3 45 



 

 

 
83 

23 Responden 23 3 4 5 4 2 3 4 2 3 3 3 5 5 5 2 3 3 4 5 68 

24 Responden 24 5 2 3 1 2 5 5 3 3 5 4 3 2 4 3 4 5 5 5 69 

25 Responden 25 3 3 3 2 2 3 3 1 2 2 2 2 1 3 1 2 3 2 4 44 

26 Responden 26 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 91 

27 Responden 27 3 4 4 4 2 5 5 4 5 4 3 4 3 4 3 5 5 5 5 77 

28 Responden 28 4 4 4 4 2 4 4 2 2 3 4 3 2 4 1 3 4 4 4 62 

29 Responden 29 3 2 2 2 2 4 3 1 4 4 3 2 2 3 1 3 4 4 4 53 

30 Responden 30 4 4 5 4 5 4 3 5 1 2 2 1 1 3 1 2 5 2 3 57 

31 Responden 31 3 3 4 3 2 3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 4 5 4 4 61 

32 Responden 32 3 4 4 3 4 5 4 3 2 4 4 3 3 4 1 4 5 4 4 68 

33 Responden 33 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 59 

34 Responden 34 4 4 5 4 3 4 5 2 3 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 73 

35 Responden 35 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 69 

36 Responden 36 3 4 4 3 3 3 3 2 4 5 2 3 4 5 1 5 5 3 4 66 

37 Responden 37 4 5 5 5 5 5 5 3 3 5 4 3 4 5 2 5 5 5 5 83 

38 Responden 38 5 5 5 5 3 4 4 2 5 5 5 3 4 5 1 4 5 5 5 80 

39 Responden 39 3 4 4 2 2 4 3 2 3 4 3 2 2 5 2 4 4 5 4 62 

40 Responden 40 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 1 4 3 3 3 60 

41 Responden 41 2 3 3 1 4 4 4 3 5 4 5 3 3 2 1 5 5 5 5 67 

42 Responden 42 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 

43 Responden 43 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 88 

44 Responden 44 3 2 5 4 4 3 3 4 5 4 3 4 3 5 4 5 5 4 5 75 

45 Responden 45 3 4 2 2 3 3 2 2 3 4 4 2 1 3 1 3 4 2 3 51 

46 Responden 46 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 91 

47 Responden 47 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 88 

48 Responden 48 3 3 5 5 5 3 3 2 2 5 3 3 3 3 5 5 3 3 4 68 
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49 Responden 49 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 1 2 1 2 4 2 3 50 

50 Responden 50 3 4 1 3 2 4 2 4 1 3 5 3 1 5 1 4 5 5 5 61 

51 Responden 51 4 4 5 4 5 4 4 5 5 3 3 4 4 4 2 3 5 5 4 77 

52 Responden 52 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 93 

53 Responden 53 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 69 

54 Responden 54  5 5 5 5 3 5 3 1 3 5 5 3 1 5 1 5 5 5 5 75 

  r hitung 0,3 0,5 0,6 0,6 0,6 0,5 0,7 0,6 0,5 0,7 0,6 0,7 0,7 0,7 0,6 0,8 0,6 0,7 0,8   

    V V V V V V V V V V V V V V V V V V V   
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Lampiran3.TABEL UJI VALIDASI VARIABEL Y ( KUALITAS PELAYANAN ADMINISTRASI) 

No Nama 
Lengkap 

Per 
20 

Per 
21 

Per 
22 

Per 
23 

Per 
24 

Per 
25 

Per 
26 

Per 
27 

Per 
28 

Per 
29 

Per 
30 

Per 
31 

Per 
32 

Per 
33 

Per 
34 

Per 
35 

Per 
36 

Per 
37 

Per 
38 

JUMLAH 

1 Responden 
1 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
95 

2 Responden 
2 

4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 
73 

3 Responden 
3 

4 5 4 4 3 3 4 3 4 2 4 5 4 3 2 4 4 5 5 
72 

4 Responden 
4 

4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 
65 

5 Responden 
5 

3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 2 
54 

6 Responden 
6 

2 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 5 2 1 1 1 3 1 1 
30 

7 Responden 
7 

4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 3 4 3 
75 

8 Responden 
8 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 
71 

9 Responden 
9 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 
77 

10 Responden 
10 

4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
69 

11 Responden 
11 

4 5 3 3 4 4 4 4 5 5 5 3 5 1 5 5 2 5 3 
75 

12 Responden 
12 

4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 3 4 1 4 3 3 3 
70 

13 Responden 
13 

5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 3 5 4 
82 
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14 Responden 
14 

5 4 3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 
72 

15 Responden 
15 

5 4 3  3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 
72 

16 Responden 
16 

4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 5 4 4 4 3 
68 

17 Responden 
17 

5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 3 3 4 3 5 3 3 5 
81 

18 Responden 
18 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 
61 

19 Responden 
19 

5 4 3 4 3 4 4 5 5 4 5 4 3 2 3 5 2 5 3 
73 

20 Responden 
20 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 3 1 4 5 5 4 
84 

21 Responden 
21 

2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 
44 

22 Responden 
22 

2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 3 1 3 1 2 2 
41 

23 Responden 
23 

5 5 4 4 4 4 5 5 5 3 2 3 4 2 3 3 3 5 5 
74 

24 Responden 
24 

5 5 4 3 4 3 4 4 4 5 3 5 5 3 3 5 4 3 2 
74 

25 Responden 
25 

3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 1 
43 

26 Responden 
26 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
95 

27 Responden 
27 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 3 
88 

28 Responden 
28 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 4 2 2 3 4 3 2 
61 
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29 Responden 
29 

3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 1 4 4 3 2 2 
52 

30 Responden 
30 

4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 1 2 2 1 1 
69 

31 Responden 
31 

4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 2 3 3 
64 

32 Responden 
32 

5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 3 2 4 4 3 3 
77 

33 Responden 
33 

4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
61 

34 Responden 
34 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 2 3 5 4 4 4 
76 

35 Responden 
35 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 
73 

36 Responden 
36 

4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 3 3 2 4 5 2 3 4 
75 

37 Responden 
37 

5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 4 3 4 
85 

38 Responden 
38 

5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 2 5 5 5 3 4 
83 

39 Responden 
39 

4 4 3 3 3 4 3 3 5 4 4 4 3 2 3 4 3 2 2 
63 

40 Responden 
40 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 5 3 3 3 2 4 4 4 4 3 
64 

41 Responden 
41 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 3 3 
74 

42 Responden 
42 

4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 
76 

43 Responden 
43 

5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 2 4 5 5 5 5 3 4 
84 
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44 Responden 
44 

5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 3 4 5 4 3 4 3 
80 

45 Responden 
45 

3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 4 4 2 1 
52 

46 Responden 
46 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 
93 

47 Responden 
47 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
94 

48 Responden 
48 

3 5 3 3 2 5 5 5 5 3 5 3 3 2 2 5 3 3 3 
68 

49 Responden 
49 

2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 5 3 3 3 3 3 3 2 1 
50 

50 Responden 
50 

4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 2 4 1 3 5 3 1 
65 

51 Responden 
51 

4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 5 4 4 5 5 3 3 4 4 
71 

52 Responden 
52 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
95 

53 Responden 
53 

4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 2 4 3 4 4 
70 

54 Responden 
54  

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 3 5 5 3 1 
81 

  r hitung 0,9 0,8 0,7 0,8 0,8 0,8 0,9 0,8 0,8 0,8 0,7 0,5 0,7 0,6 0,5 0,7 0,6 0,7 0,7   

    V V V V V V V V V V V V V V V V V V V   

 

 

 

 

 



 

 

 
89 

Lampiran 4 Distribusi Jawaban variabel X 

 

No Responden Kelas p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P 18 19 Total 

1 Responden1 KelasX 4 5 4 4 5 4 5 2 1 3 5 3 5 2 5 3 5 3 3 71 

2 Responden2  KelasX 5 4 5 4 4 5 4 5 5 2 2 5 3 5 1 3 4 5 4 75 

3 Responden3 KelasX 5 5 4 5 5 4 5 2 1 5 5 1 5 2 5 3 5 2 5 74 

4 Responden4 KelasX 4 4 5 4 4 5 4 5 5 3 2 5 3 5 1 3 4 5 4 75 

5 Responden5 KelasX 5 5 4 5 5 4 5 2 2 5 5 2 5 2 5 5 5 2 5 78 

6 Responden6 KelasX 4 5 5 4 4 5 4 5 5 3 2 5 3 5 2 3 4 5 4 77 

7 Responden7 KelasX 5 5 4 5 5 4 5 2 3 5 5 2 5 3 5 5 5 1 5 79 

8 Responden8 KelasX 4 4 5 4 5 5 4 5 5 1 3 5 3 5 2 3 4 5 4 76 

9 Responden9 KelasX 5 5 4 4 4 4 5 3 3 5 5 2 5 3 5 5 5 3 2 77 

10 Responden10  KelasX 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 5 3 5 3 3 4 5 4 81 

11 Responden11  KelasX 5 4 5 4 5 4 5 3 3 5 5 2 5 3 5 5 5 3 5 81 

12 Responden12  KelasX 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 5 3 5 3 3 4 5 4 81 

13 Responden13 KelasX 5 5 5 4 4 4 5 3 3 5 5 1 5 3 5 5 5 3 2 77 

14 Responden 14 KelasX 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5 3 5 3 3 4 5 4 81 

15 Responden 15 KelasX 5 5 4 4 5 4 5 3 3 5 5 3 5 3 5 5 5 3 5 82 

16 Responden 16 KelasX 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 3 5 3 5 3 4 4 5 4 82 

17 Responden17 KelasX 4 4 4 4 5 4 5 3 3 5 5 3 5 3 5 5 5 4 5 81 

18 Responden18 KelasX 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5 3 5 3 4 4 5 4 83 

19 Responden19  KelasX 4 5 4 4 5 4 5 4 3 4 5 3 5 4 5 5 5 4 5 83 

20 Responden20  KelasX 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 4 4 5 4 86 

21 Responden21 KelasX 5 5 4 5 5 4 5 4 3 4 5 3 5 4 5 5 5 4 5 85 

22 Responden 22 KelasX 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 2 5 4 4 4 5 4 85 
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23 Responden23 KelasX 4 4 4 5 5 4 5 4 3 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 85 

24 Responden 24 KelasX 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 2 5 4 4 4 5 4 83 

25 Responden 25 KelasX 4 5 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 84 

26 Responden 26 KelasX 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 2 5 4 4 4 5 4 86 

27 Responden 27 KelasX 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 86 

28 Responden 28 KelasX 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 2 4 4 4 4 5 4 84 

29 Responden 29 KelasX 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 86 

30 Responden30 KelasX 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 2 4 4 4 4 5 4 84 

31 Responden 31 KelasX 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 87 

32 Responden32  KelasXI 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 2 4 4 4 4 5 4 82 

33 Responden33  KelasXI 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 87 

34 Responden34  KelasXI 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 1 5 4 4 4 5 4 83 

35 Responden35  KelasXI 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 87 

36 Responden 36 KelasXI 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 86 

37 Responden 37 KelasXI 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 88 

38 Responden 38 KelasXI 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 86 

39 Responden39  KelasXI 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 87 

40 Responden 40 KelasXI 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 84 

41 Responden 41 KelasXI 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 88 

42 Responden 42 KelasXI 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 84 

43 Responden 43 KelasXI 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 89 

44 Responden 44 KelasXI 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 85 

45 Responden 45 KelasXI 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 88 

46 Responden 46 KelasXI 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 84 

47 Responden 47 KelasXI 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 87 

48 Responden 48 KelasXI 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 85 
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49 Responden 49 KelasXI 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 88 

50 Responden 50 KelasXI 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 86 

51 Responden 51 KelasXI 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 87 

52 Responden 52 KelasXI 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 87 

53 Responden 53 KelasXI 5 5 4 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 86 

54 Responden 54 KelasXI 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 85 

55 Responden55  KelasXI 5 5 3 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 84 

56 Responden 56 KelasXI 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 87 

57 Responden 57 KelasXI 4 4 3 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 84 

58 Responden 58 KelasXI 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 86 

59 Responden 59 KelasXI 5 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 86 

60 Responden 60 KelasXI 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 5 84 

61 Responden 61 KelasXI 5 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 88 

62 Responden62  KelasXII 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 84 

63 Responden 63 KelasXII 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 84 

64 Responden 64 KelasXII 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 86 

65 Responden 65 KelasXII 5 4 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 89 

66 Responden 66 KelasXII 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 83 

67 Responden 67 KelasXII 5 5 5 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 87 

68 Responden 68 KelasXII 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 86 

69 Responden 69 KelasXII 5 4 3 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 85 

70 Responden 70 KelasXII 3 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 3 5 5 84 

71 Responden 71 KelasXII 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 85 

72 Responden 72 KelasXII 5 4 2 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 85 

73 Responden 73 KelasXII 3 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 85 

74 Responden 74 KelasXII 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 5 5 85 
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75 Responden 75 KelasXII 5 4 5 5 3 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 85 

76 Responden 76 KelasXII 5 4 2 4 5 5 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 81 

77 Responden 77 KelasXII 5 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 86 

78 Responden 78 KelasXII 5 3 2 4 3 5 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 5 5 76 

79 Responden 79 KelasXII 3 3 5 4 3 3 1 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 76 

80 Responden80  KelasXII 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 5 5 85 

81 Responden 81 KelasXII 5 3 5 4 3 3 1 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 77 

82 Responden 82 KelasXII 2 4 2 3 4 2 1 5 4 4 4 4 4 5 4 2 5 5 5 69 

83 Responden 83 KelasXII 5 3 5 1 3 5 4 5 4 5 2 5 4 4 5 4 1 4 3 72 

84 Responden 84 KelasXII 5 4 1 3 1 5 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 77 

85 Responden 85 KelasXII 3 3 5 2 3 2 4 5 4 5 4 5 1 4 4 4 5 4 5 72 

86 Responden 86 KelasXII 3 4 5 3 2 5 2 4 5 4 2 4 4 5 1 2 2 5 5 67 

87 Responden 87 KelasXII 3 4 1 2 3 2 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 72 

88 Responden 88 KelasXII 3 3 5 3 2 5 2 4 4 5 2 4 4 1 1 2 5 5 5 65 

89 Responden 89 KelasXII 3 4 5 3 3 2 4 5 4 5 4 5 1 4 4 4 5 4 3 72 

90 Responden 90 KelasXII 2 4 5 3 2 5 1 5 5 4 4 5 4 4 5 4 2 4 5 73 
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Lampiran 5.Distribusi Jawaban Variabel Y 

 

No Responden Kelas 
P 
20 

P 
21 

P 
22 

P 
23 

P 
24 

P 
25 

P 
26 

P 
27 

P 
28 

P 
29 

P 
30 

P 
31 

P 
32 

P 
33 

P 
34 

P 
35 

P 
36 

P 
37 

P 
38 Total 

1 Responden 1 KelasX 3 5 2 5 3 5 5 3 5 3 4 4 5 2 5 4 5 5 3 76 

2 Responden 2  KelasX 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 5 2 4 2 3 3 54 

3 Responden 3 KelasX 5 5 3 5 3 5 5 3 5 3 4 4 5 1 5 4 5 5 3 78 

4 Responden 4 KelasX 2 2 2 5 3 3 2 3 3 3 4 4 2 5 2 4 5 2 2 58 

5 Responden 5 KelasX 5 5 2 3 3 5 5 5 5 3 3 4 5 2 5 4 2 5 3 74 

6 Responden 6 KelasX 2 2 5 5 3 3 2 3 3 3 4 4 2 5 2 4 5 2 4 63 

7 Responden 7 KelasX 5 5 2 3 3 5 5 5 5 3 4 4 5 2 5 4 2 5 3 75 

8 Responden 8 KelasX 2 2 5 5 3 3 2 3 3 3 4 4 3 5 2 4 5 2 4 64 

9 Responden 9 KelasX 5 5 3 3 3 5 5 5 5 3 4 4 5 2 5 4 2 5 3 76 

10 Responden10  KelasX 2 2 5 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 5 2 4 5 2 4 62 

11 Responden11  KelasX 5 5 3 5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 2 5 4 2 5 3 79 

12 Responden12  KelasX 2 2 5 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 5 3 4 5 2 4 63 

13 Responden 13 KelasX 5 5 3 3 3 5 5 5 5 4 4 4 5 3 5 4 3 2 3 76 

14 Responden 14 KelasX 2 3 5 5 3 3 2 3 3 3 4 4 3 5 3 4 5 3 4 67 

15 Responden 15 KelasX 5 5 3 3 3 5 5 5 5 4 4 4 5 3 5 4 3 5 3 79 

16 Responden 16 KelasX 2 3 5 5 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 5 2 4 65 

17 Responden17 KelasX 5 5 3 3 3 5 5 5 3 3 4 4 5 3 5 4 3 5 3 76 

18 Responden18 KelasX 2 3 5 5 3 3 2 3 3 4 4 4 3 5 3 4 5 3 4 68 

19 Responden19  KelasX 5 5 3 3 3 5 5 4 3 3 4 4 5 4 5 4 3 5 3 76 

20 Responden20  KelasX 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 5 3 4 65 

21 Responden21 KelasX 5 5 3 4 3 5 5 4 3 3 4 4 5 4 5 4 3 5 3 77 

22 Responden 22 KelasX 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 5 3 4 66 

23 Responden23 KelasX 5 5 3 4 3 5 5 4 3 3 4 4 5 3 5 4 3 5 3 76 
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24 Responden 24 KelasX 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 5 3 4 67 

25 Responden 25 KelasX 5 5 3 4 3 4 5 4 3 3 4 4 5 3 5 4 3 4 3 74 

26 Responden 26 KelasX 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 5 3 4 68 

27 Responden 27 KelasX 5 4 3 4 3 4 5 3 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 3 72 

28 Responden 28 KelasX 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 5 3 4 68 

29 Responden 29 KelasX 5 4 3 3 4 4 5 3 3 3 4 5 5 4 4 4 3 4 3 73 

30 Responden30 KelasX 3 3 4 4 3 3 5 4 3 4 4 4 3 4 3 4 5 3 4 70 

31 Responden 31 KelasX 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 5 3 4 4 3 4 3 67 

32 Responden32  KelasXI 3 3 4 4 3 3 5 4 3 4 4 4 3 4 3 4 5 3 4 70 

33 Responden33  KelasXI 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 5 3 4 4 3 4 3 68 

34 Responden34  KelasXI 3 3 4 4 3 3 5 4 3 4 4 3 3 4 3 4 5 3 4 69 

35 Responden35  KelasXI 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 68 

36 Responden 36 KelasXI 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 3 4 68 

37 Responden 37 KelasXI 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 68 

38 Responden 38 KelasXI 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 3 4 68 

39 Responden39  KelasXI 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 67 

40 Responden 40 KelasXI 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 5 3 4 68 

41 Responden 41 KelasXI 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 66 

42 Responden 42 KelasXI 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 5 3 4 67 

43 Responden 43 KelasXI 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 67 

44 Responden 44 KelasXI 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 5 3 4 68 

45 Responden 45 KelasXI 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 68 

46 Responden 46 KelasXI 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 5 3 4 68 

47 Responden 47 KelasXI 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 67 

48 Responden 48 KelasXI 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 5 4 3 5 71 

49 Responden 49 KelasXI 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 64 
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50 Responden 50 KelasXI 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 3 5 4 3 5 72 

51 Responden 51 KelasXI 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 66 

52 Responden 52 KelasXI 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 3 5 4 4 5 73 

53 Responden 53 KelasXI 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 64 

54 Responden 54 KelasXI 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 3 4 3 5 4 4 5 72 

55 Responden55  KelasXI 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 67 

56 Responden 56 KelasXI 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 5 4 3 5 70 

57 Responden 57 KelasXI 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 65 

58 Responden 58 KelasXI 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 3 4 3 5 4 3 5 71 

59 Responden 59 KelasXI 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 67 

60 Responden 60 KelasXI 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 4 3 5 4 3 3 70 

61 Responden 61 KelasXI 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 65 

62 Responden62  KelasXII 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 3 4 4 5 4 3 3 71 

63 Responden 63 KelasXII 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 5 68 

64 Responden 64 KelasXII 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 3 4 4 5 4 3 3 71 

65 Responden 65 KelasXII 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 5 67 

66 Responden 66 KelasXII 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 3 4 4 5 4 3 3 71 

67 Responden 67 KelasXII 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 5 68 

68 Responden 68 KelasXII 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 3 4 4 5 4 3 3 70 

69 Responden 69 KelasXII 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 5 66 

70 Responden 70 KelasXII 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 3 4 4 5 4 3 3 71 

71 Responden 71 KelasXII 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 5 68 

72 Responden 72 KelasXII 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 3 4 4 5 4 3 3 73 

73 Responden 73 KelasXII 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 5 67 

74 Responden 74 KelasXII 3 3 4 3 5 4 3 4 3 4 5 5 3 3 4 5 4 3 3 71 

75 Responden 75 KelasXII 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 5 68 
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76 Responden 76 KelasXII 3 3 4 3 5 4 3 3 3 4 5 5 3 3 4 5 4 3 3 70 

77 Responden 77 KelasXII 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 5 68 

78 Responden 78 KelasXII 3 4 4 4 5 4 3 3 3 4 5 5 3 3 4 5 4 3 3 72 

79 Responden 79 KelasXII 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 5 68 

80 Responden80  KelasXII 3 3 4 3 5 4 3 3 3 3 5 5 3 3 2 5 4 3 3 67 

81 Responden 81 KelasXII 4 4 3 4 3 3 3 3 4 5 3 2 4 3 4 3 3 4 5 67 

82 Responden 82 KelasXII 3 4 4 4 5 4 3 3 3 3 5 5 3 3 4 5 4 3 2 70 

83 Responden 83 KelasXII 4 4 3 4 3 4 3 3 4 5 3 2 4 3 4 3 3 4 5 68 

84 Responden 84 KelasXII 3 3 4 2 5 4 3 3 3 3 5 5 4 3 2 5 4 3 2 66 

85 Responden 85 KelasXII 4 4 3 4 3 3 3 3 4 5 3 2 4 3 4 3 3 4 5 67 

86 Responden 86 KelasXII 3 4 4 4 5 4 3 3 5 3 5 5 3 4 4 5 4 3 2 73 

87 Responden 87 KelasXII 3 4 3 4 3 4 4 3 4 5 3 1 4 3 4 3 3 4 5 67 

88 Responden 88 KelasXII 2 3 3 2 5 4 3 3 5 3 5 5 4 3 1 5 4 3 5 68 

89 Responden 89 KelasXII 3 4 2 4 3 3 3 3 4 5 3 3 4 5 4 3 4 4 5 69 

90 Responden 90 KelasXII 3 4 3 4 5 4 3 3 4 5 5 5 4 3 4 5 4 4 5 77 
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Lampiran 6. Pembagian Angket Di SMA Negeri 1 Bangkinang 

DOKUMENTASI 

 

 



 

 

 

98 

Lampiran 7.  Paraf ACC Sinopsis Dari PA 
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Lampran 8. ACC Sinopsis 
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Lampiran 9. SK Pembimbing 
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Lampiran 10. Surat Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 11. Lembaran Disposisi 
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Lampiran 12. ACC Proposal 
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Lampiran 13. Kegiatan bimbingan proposal 
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Lampiran 14. Pengesahan perbaikan proposal 
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Lampiran 15. Kegiatan bimbingan skripsi 
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Lampiran. 16 ACC Skripsi 

 

 

 

  



 

 

 

108 

Lampiran 17. Surat PraRiset 
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Lampiran 18.  Surat Izin Pra Riset 
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Lampiran 19. Surat Riset 
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Lampiran 20.Surat Rekomendasi DPMPTSP 
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Lampiran 21. Surat Rekomendasi Kesbangpol 
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Lampiran 22. Surat Keterangan Riset 
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